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ABSTRAK

VIDYA SIGIT SATYATAMA. “Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja
Pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi,
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2015.

Permasalahan dalam penelitian yaitu di era globalisasi sekarang ini dunia pendidikan
dihadapkan dengan berbagai macam tantangan dan permasalahan. Di antara permasalahannya adalah
sebagaimana diketahui bahwa timbulnya berbagai macam bentuk kenakalan remaja dan sering
ditemukan perilaku yang kurang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian layanan
bimbingan sosial terhadap kenakalan remaja pada siswa kelas Kelas VII SMP N 1 Sumbergempol
Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan populasinya
adalah siswa kelas VII jumlah keseluruhan 244 siswa dari 7 kelas. Adapun sampel yang diambil
sebanyak 35 siswa, berdasrkan 15% dari jumlah siswa keseluruhan dengan menggunakan teknik
proportional random sampling. Metode pengumpulan datanya adalah skala kenakalan remaja. Data
yang diperoleh dari penyebaran skala dianalisis menggunakan uji-t.

Dari hasil analisis data yang diujikan diperoleh analisis £;;sung = 4,451. Pada taraf 5%

diperoleh t..5e = 2,032. Karena fj;ryng melebihi t..;.; Yyaitu @ 4,451 > 2,032 maka signifikan

sehingga hipotesis penelitian yang berbunyi : “Ada pengaruh positif layanan bimbingan sosial
terhadap kenakalan remaja pada siswa Kelas VII SMP N 1 Sumber gempol Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015”, diterima.

Dari hasil analisis data, penulis menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif layanan bimbingan
sosial terhadap kenakalan remaja siswa Kelas VII SMP N 1 Sumber gempol Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t bahwa p;ryng lebih besar dari

Feansr AK (35-1) = 34 yaitu : 4,451 > 2,032 sehingga perhitungan signifikan.
Hal ini berarti bahwa bimbingan sosial efektif membantu mereka untuk mengontrol sikap dan

tingkah lakunya dalam merespon setiap situasi dan kondisi yang dihadapinya secara positif sehingga
tindakan kenakalan remajanya akan berkurang.

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Sosial, Kenakalan Remaja.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam
kelangsungan hidup manusia. Karena
dengan  pendidikan  manusia  dapat
mencapai taraf hidup yang lebih baik,
dalam segala tindakan, ucapan juga
tingkah laku manusia yang selalu tidak
lepas dipengaruhi oleh suatu proses
pendidikan. Proses pendidikan dapat
dilakukan dan terjadi di manapun
kapanpun sejak usia bayi sampai manusia
mati. Namun di era globalisasi sekarang ini
dunia pendidikan dihadapkan dengan
berbagai macam tantangan dan
permasalahan. Di antara permasalahannya
adalah sebagaimana diketahui bahwa
timbulnya berbagai macam  bentuk
kenakalan remaja.

Kenakalan remaja semakin lama
semakin meningkat. Banyak peristiwa
yang merugikan bagi dirinya (remaja
secara khusus) dan bagi orang tuanya,
kalangan pendidikan, serta masyarakat
(secara umum). Kenakalan ini biasanya
terdapat pada anak-anak, namun yang
paling dominan terdapat pada usia remaja
yang pada saat ini remaja mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat cepat atau biasa disebut
dengan masa peralihan. Adanya iklim
lingkungan kehidupan yang kurang sehat,

seperti: maraknya tayangan pornografi,

kekerasan di televisi, minum-minuman
keras, perjudian, obat-obatan terlarang atau
narkoba, ketidak harmonisan dalam
kehidupan keluarga dan lainnya yang
sangat mempengaruhi pola perilaku atau
gaya hidup terutama pada usia remaja yang
cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah
moral (akhlak yang mulia). Sedangkan
dalam lingkup pendidikan biasanya bentuk
kenakalan seperti : pelanggaran tata tertib
sekolah, tawuran antar pelajar, bolos
sekolah, merokok, meminum-minuman
keras, menjadi pecandu narkoba, pergaulan
bebas (free sex) dan sebagainya.

Di sisi lain, adanya pola kehidupan
yang semakin modern membawa remaja
turut larut di dalamnya. Masa-masa
pencarian  jati  diri  yang  kerap
memunculkan rasa keingintahuan dan rasa
ingin meniru begitu dalam terhadap
sesuatu, sehingga timbul perilaku-perilaku
yang aneh pada diri kaum remaja.
Misalnya, persoalan percintaan yang sering
mengarah pada seks bebas yang berujung
dengan aborsi. Selain itu juga, persoalan
fashion yang tidak luput dari narkoba,
dugem, bergaya hidup mewah, serta
persoalan fashion yang identik dengan tren
pakaian-pakaian mini, ketat, aksesoris-
aksesoris yang mahal, make up berlebihan
yang semuanya itu belum tentu ada
manfaatnya, adalah merupakan gambaran
pola hidup sebagian remaja saat ini.
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Dipandang dari sudut pendidikan,
penampilan dan perilaku remaja seperti di
atas sangat tidak diharapkan, karena tidak
sesuai dengan sosok pribadi manusia
Indonesia yang dicita-citakan. Namun
permasalahannya kenakalan remaja juga
menimpa dan menjangkit di lembaga
pendidikan. Seperti juga halnya yang
terjadi di salah satu lembaga pendidikan
yaitu SMPN 1
Tulungagung. Menurut salah satu sumber

Sumbergempol

yang ditemui peneliti, siswa-siswinya juga
mengalami masalah yang pada akhirnya
mereka melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan aturan dan norma yang
berlaku atau disebut dengan tindakan
kenakalan. Di antaranya seperti bolos
sekolah, merokok, berkelahi dan lain
sebagainya.

Melihat penjelasan diatas mengenai
masa remaja, tentu bukan hal mudah bagi
anak untuk melewati masa remaja yang
optimal. Dukungan orang-orang terdekat
utamanya orangtua dan guru pembimbing
(konselor) turut mempengaruhi tingkat
kedewasaan anak. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk  menghindari
perkembangan yang kurang baik terhadap
siswa kaitannya dengan kenakalan remaja
yaitu  dengan  pemberian  layanan
bimbingan sosial pada siswa.

Pelayanan bimbingan dan konseling di
SMP meliputi bidang bimbingan pribadi,
bidang  bimbingan  sosial,  bidang

bimbingan belajar dan bidang bimbingan
karier. Salah satu bidang bimbingan yang
membantu  siswa dalam  mengenal
lingkungan dan mengembangkan diri
dalam hubungan sosial yang dilandasi budi
pekerti luhur serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kenegaraan yaitu
bidang bimbingan sosial.

Bidang bimbingan sosial sendiri dapat
diartikan sebagai pemberian bantuan pada
siswa untuk mengatasi masalah-masalah
sosial yang rentan terjadi pada diri
individu. Sehingga mampu menjadi pribadi
yang mandiri dan peka terhadap
lingkungan sekitarnya. Menurut Sukardi
(2007: 54), bidang bimbingan sosial
bertujuan; 1. Pemantapan kemampuan
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan
secara efektif. 2. Pemantapan kemampuan
menerima dan mengemukakan pendapat
serta berargumentasi secara dinamis,
kreatif, dan produktif. 3. Pemantapan
kemampuan bersikap dalam berhubungan
sosial, baik di rumah, sekolah, tempat
bekerja maupun dalam masyarakat. 4.
Pemantapan kemampuan pengembangan
kecerdasan emosi dalam hubungan yang
dinamis, harmonis dan produktif dengan
teman sebaya baik di lingkungan sekolah
yang sama maupun di luar sekolah. 5.
Pemantapan pemahaman tentang
peraturan, kondisi sekolah dan upaya
pelaksanaannya secara dinamis serta

bertanggung jawab.
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Belakangan ini sering dijumpai siswa
SMP melakukan tindakan anarki seperti
perusakan gedung sekolah, menjadi
anggota geng motor yang tidak jarang
membuat keonaran, minum alkohol,
merokok. Kenyataan tersebut mendorong
peneliti untuk secara khusus memberikan
layanan bimbingan sosial dalam bentuk
sosialisasi guna membuktikan adanya
pengaruh pemberian layanan bimbingan
sosial terhadap tingkat kenakalan remaja
yang belakangan ini kerap kali menjadi
topik pembicaraan di berbagai pemberitaan
media. Peneliti mengambil judul tentang
“Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial
Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa
Kelas VII SMP N 1 Sumbergempol
Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015.

1. METODE PENELITIAN
A. Pedekatan Penelitian

Menurut Arikunto (2002:85)
pendekatan penelitian banyak dipengaruhi
oleh jenis dan banyaknya variabel, tetapi
sebaliknya jenis variabel juga dipengaruhi
oleh jenis pendekatan.

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, ~karena sistem penulisan
penelitian ini variabel X yang memberikan
peranan terhadap variabel Y. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa layanan bimbingan
sosial berpengaruh terhadap penekanan

kenakalan remaja.

B. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
yaitu  teknik  penelitian  eksperimen.
Penenelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen  yang  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian layanan
bimbingan sosial terhadap kenakalan
remaja siswa Kelas VII SMP N 1
Sumbergempol  Tulungagung  Tahun
Pelajaran 2014/2015. Dengan memberikan
bimbingan sosial dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan rencana penelitian
yang telah ditentukan, diharapkan dapat
diketahui seberapa besar pengaruh layanan
bimbingan sosial terhadap kenakalan
remaja.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
SMP N 1
Sumbergempol terletak di Jalan Bulusari
11/37 A. Peneliti memilih SMP N 1

Sumbergempol

Tempat penelitian di

Tulungagung  karena
masalah remaja di Sekolah Menengah
Pertama sangat kompleks di bandingkan
Sekolah Dasar.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan

Novemver sampai dengan bulan Juli.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel persiapan diatas,
diperoleh M, = 73,2; M, = 76,4; Yd* =
615,6. Angka

dimasukkan dalam rumus uji-t, dan

tersebut kemudian

dilakukan perhitungan seperti berikut :
My — My

|_Ld
W N(N-1)

t =

_ 764—173,.2
- 6156
\ 35(35-1)

3,2
J0,5173

3,2

0,7192

= 4451

Angka hasil perhitungan atau ty;y,,.
kemudian dibandingkan dengan angka
t.aner UNtuk dk (35 — 1) = 34 taraf
signifikansi 5% dan diperoleh t,_,.;
sebesar 2,032. Hasilnya ternyata t;;,.,
lebih besar dari t,;.; yaitu 4,451 > 2,032

sehingga perhitungan signifikan dan berarti
ada pengaruh positif layanan bimbingan
sosial terhadap penekanan kenakalan
remaja pada siswa kelas VII SMP N 1
Sumbergempol
Pelajaran 2014/2015.

Tulungagung  Tahun

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian
hipotesis yang telah dianalisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
positif layanan bimbingan sosial terhadap
kenakalan remaja pada siswa kelas VII
SMP N 1 Sumbergempol Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015.
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